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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktik serta pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan magang yang dilakukan 

penulis memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Brand 

Communication dalam praktik kerja di Bonvita Footwear Indonesia. 

Kegiatan penyusunan Brand Guidelines menunjukkan peran penting Brand 

Communication dalam menjaga konsistensi identitas merek. Brand Guidelines 

menjadi pedoman utama dalam mengarahkan pesan, visual, dan gaya komunikasi 

agar sesuai dengan nilai dan karakter brand Bonvita. Pedoman ini menjadi dasar 

bagi seluruh aktivitas komunikasi yang dilakukan selama magang. 

Pengelolaan konten Instagram, penulisan caption, serta editing foto produk 

merupakan bentuk penerapan Brand Communication melalui media digital. 

Aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai 

media pembentukan citra merek di mata audiens. Konten visual dan pesan yang 

disampaikan menjadi representasi langsung dari identitas brand Bonvita di media 

sosial dan marketplace. 

Kegiatan live commerce memperlihatkan bagaimana Brand Communication 

dijalankan secara interaktif dan persuasif. Melalui live, brand tidak hanya 

menyampaikan informasi produk, tetapi juga membangun pemahaman, 

kepercayaan, dan kedekatan dengan audiens. Penerapan Elaboration Likelihood 

Model (ELM) tampak melalui penyesuaian cara penyampaian pesan berdasarkan 

tingkat keterlibatan audiens. 

Selain itu, kegiatan pencarian dan komunikasi dengan affiliator menunjukkan 

bahwa Brand Communication juga dapat diperluas melalui pihak eksternal. Melalui 

penyusunan affiliate brief dan pengawasan pesan yang disampaikan, perusahaan 

tetap menjaga konsistensi komunikasi merek meskipun promosi dilakukan oleh 

affiliator. 
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Secara keseluruhan, seluruh kegiatan magang yang dilakukan mencerminkan 

penerapan Integrated Marketing Communication (IMC) dalam Brand 

Communication Bonvita. Pengalaman ini membantu penulis memahami bahwa 

Brand Communication tidak hanya berkaitan dengan pembuatan konten, tetapi juga 

mencakup perencanaan strategi, konsistensi pesan, serta pengelolaan komunikasi 

merek di berbagai saluran. 

IV.2 Saran 

IV.2.1 Saran untuk Perusahaan 

 Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan, perusahaan dapat 

mempertimbangkan pengelolaan aktivitas Brand Communication yang lebih 

terstruktur, khususnya dalam perencanaan dan evaluasi konten digital. Penyusunan 

kalender konten yang terintegrasi dapat membantu proses produksi dan distribusi 

konten berjalan lebih terarah dan konsisten. 

Selain itu, Brand Guidelines yang telah disusun dapat terus dikembangkan 

dan diperbarui secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan brand dan 

perkembangan tren digital. Optimalisasi program affiliate marketing juga dapat 

dilakukan melalui evaluasi performa affiliator secara rutin serta penyediaan arahan 

komunikasi yang lebih terstandar, sehingga pesan brand tetap selaras di berbagai 

saluran promosi. 
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